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 Kecelakaan kerja adalah kejadian yang menimbulkan kerugian terhadap manusia, dan 

kesadaran penerapan K3 dapat meminimalkan resiko kecelakaan di tempat kerja. Tujuan 

penelitian yaitu menentukan hubungan antara resiko pekerjaan dengan kecelakan kerja 

pada dinas pemadam kebakaran kota Medan. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah petugas pemadam kebakaran (DAMKAR) Dinas Kota Medan. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 63 petugas DAMKAR dengan teknik 

simple random sampling. Hasil penelitian didapatkan bahwa tidak adanya hubungan 

antara perilaku kerja dengan K3 dengan nilai p-value sebesar 0,207. Sedangkan terdapat 

hubungan lingkungan kerja dengan K3 yang signifikan dengan nilai p-value sebesar 

0,018. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan perilaku kerja dengan 

kecelakaan kerja dan terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan kecelakaan kerja 

pada petugas DAMKAR Kota Medan.  
 

Kata Kunci  A B S T R A C T 

Perilaku, Lingkungan Kerja, 

Kecelakaan 
 Work accidents are incidents that cause harm to humans, and awareness of the 

implementation of K3 can minimize the risk of accidents in the workplace. The purpose 

of the study was to determine the relationship between work risks and work accidents at 

the Medan City Fire Department. This study used a quantitative method, using a cross-

sectional approach. The population used in this study were firefighters (DAMKAR) of the 

Medan City Department. The population in this study was 63 DAMKAR officers with a 

simple random sampling technique. The results of the study showed that there was no 

relationship between work behavior and K3 with a p-value of 0.207. While there is a 

significant relationship between the work environment and K3 with a p-value of 0.018. 

So it can be concluded that there is no relationship between work behavior and work 

accidents and there is a relationship between the work environment and work accidents 

in Medan City DAMKAR officers. 
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PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang 

menimbulkan kerugian terhadap manusia, proses 

dan merusak harta benda yang ada didalam proses 

kerja industi. Terjadinya K3 disebabkan 

sekumpulan kejadian dan faktor-faktor 

sebelumnya, yaitu unsafe action dan unsafe 

condition. Unsafe action adalah perbuatan 

manusia yang tidak mematuhi asas keselamatan, 

sedangkan unsafe condition adalah keadaan 

lingkungan tempat kerja yang tidak safety.1  

Kesadaran penerapan terhadap K3 dapat 

meminimalkan resiko K3 di area kerja. Pada saat 

melakukan pekerjaan harus sesuai dengan 

standard dan prosedur kerja, sikap melakukan 

pekerjaan sesuai dengan prosedur adalah bagian 

dari sikap professional dalam bekerja.2 Penyebab 

kecelakaan kerja yaitu menejemen resiko, 

penegendalian resiko, pengawasan dan evaluasi 

mengurangi atau menghilangkan bahaya yang 

bisa di area kerja.3  

Salah satu jenis kecelakaan yang 

membutuhkan perhatian khusus dan pencegahan 

adalah kebakaran, kemungkinan kebakaran dan 

manajemen resiko, karena sangat penting bagi 

kelangsungan suatu usaha atau kegiatan jika 

terjadi suatu bencana seperti kebakaran.4  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

korelasi antara perilaku kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kecelakaan kerja pada petugas 

DAMKAR Dinas Kota Medan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional. Cross sectionall adalah sebuah 

penelitian yang memperlajari hubungan variabel 

independen dengan variabel dependen dalam 

waktu yang bersamaan.  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas 

Pemadam Kebakarani Dan Penyelamatani Kota 

Medan. Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas 

Pemadam iKebakaran Dan Penyelamatani Kota 

Medan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

anggota pemadam kebakaran yang berjumlah 63 

petugas karena petugas yang turun langsung ke 

lokasi kebakaran untuk melakukan operasi 

pamadaman kebakaran. Sampel adalah bagian dari 

total populasi yang dijadikan sebagai informan. 

Dalam penelitian pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode total sampling. Jumlah contoh 

pengamatan yaitu teknik pengambilan samplei 

yang total sample sama dengan ipopulasi. 

Informan tersebut adalah anggota regu yang 

terdapat di UPT pemadam kebakaran wilayah I 

sebanyak 63 petugas. 

 

HASIL 

Hasil darii penelitian yaitu responden yang 

diperoleh berdasarkan kriteria sebanyak 63 

petugas DAMKAR. Karakteristik responden ini 

dapat dilihat berdasarkan usia responden dan jenis 

kelamin. Adapun hasil dari penelitianiiniDdapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Dan Jenis Kelamin Pada Petugas 

Pemadam Kebakaran Di Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Medan Tahun 2023 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia 

≤ 50 tahun 

≥ 50 tahun 

Total 

 

41 

22 

63 

 

65,1% 

34,9% 

100% 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Total 

 

 

63 

63 

 

 

100% 

100% 

 

Dari tabel 1 diketahui bahwa responden yang 

memiliki usia ≤ 50 tahun sebanyak 41 orang 

dengan persentase 65,1% sedangkan sebanyak 22 

orang dengan persentase 34,9% termasuk dalam 

responden yang memiliki usia ≥ 50 tahun. Dan 

diketahui jika seluruh responden memiliki jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 63 orang (100%). 

Untuk pengamatan perilaku kerja petugas 

pemadam kebakaran bisa diamati pada Tabel 2 

dibawah ini. 

Dari penelitian ini didapati beberapa faktor-

faktor yang  mempengaruhi resiko kecelakaan 

kerja. Adapun sebaran data yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 
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Tabel 2. Distribusi Perilaku  Kerja Petugas 

DAMKAR Dinas Tahun 2023 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Perilaku Kerja 

Baik 

Tidak Baik 

Total 

 

 

24 

39 

63 

 

 

38,1% 

61,9% 

100% 

 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa responden 

yang mempunyai perilaku kerja yang baik 

memperoleh sebanyak 24 orang dengan persentase 

38,1%, sedangkan sebanyak 39 orang dengan 

persentase 61,9% mempunyai perilaku yang tidak 

baik dalam resiko kecelakaan kerja. Pada kondisi 

suasana kerja petugas DAMKAR Dinas Kota 

Medan dapat dilihat pada tabel 3 dibawahDini. 

 

Tabel 3. Distribusi Kondisi Lingkungan Kerja  

Petugas Pemadam Kebakaran Di Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Medan tahun 2023 
Karakteristik Frekuensi Persentase 

Lingkungan Kerja 

Beresiko 

Tidak Beresiko 

Total 

 

 

39 

24 

63 

 

 

61,9% 

38,1% 

100% 

 

Dari tabel 3 menyatakan bahwa responden 

yang memiliki lingkungan kerja yang baik 

sebanyak 39 orang dengan 61,9%, sedangkan 

sebanyak 24 orang dengan 38,1% menyatakan 

memiliki lingkungan kerja yang tidak baik 

terhadap kecelakaan kerja. Sedangkan petugas 

DAMKAR yang mengalami K3 dapat dilihat pada 

tabel 4 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Distribusi Kecelakaan Kerja Yang Dialami 

Petugas DAMKAR Dinas Kota Medan Tahun 2023 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Kecelakaan Kerja 

Ya 

Tidak 

Total 

 

 

30 

33 

63 

 

 

47,6% 

52,4% 

100% 

 

Pada tabel 4. diketahui bahwa responden 

yang mangalami kecelakaan kerja sebanyak 30 

orang dengan 47,6%, sedangkan sebanyak 33 

orang dengan 52.4% tidak mengalami K3. 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat 

bagaimana perilaku dan lingkungan dapat 

mempengaruhi resiko terjadinya kecelakaan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Medan pda Tahun 

2023. Penelitian ini diperoleh sebaran data 

perilaku kerja yang kategori baik dan tidak baik 

pada tabel 5 dibawah ini. 

 

Tabel 5. Hubungan Perilaku Dengan Kecelakaan 

Kerja Pada Petugas DAMKAR Dinas Kota Medan 

Tahun 2023 

 

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa responden 

yang memiliki perilaku baik sebanyak 24 orang 

dengan persentase 100%. Pada kategori Perilaku 

baik sebanyak 9 orang dengan persentase 37.5% 

memiliki perilaku baik namun telah mendapati 

kecelakaan kerja, sedangkan sebanyak 15 orang 

dengan persentase 62,5% petugas yang memiliki 

perilaku baik tetapi belum mengalami kecelakaan 

kerja. Diketahui responden yang mempunyai sikap 

tidak baik total 39 orang dan diantara petugas yang 

berprilaku tidak baik tersebut sebanyak 21 orang 

dengan persentase 53.8% pernah mengalami 

kecelakaan kerja, sedangkan 18 orang dengan 

persentase 46.2% belum mengalami K3. 

Kemudian dari hasil uji statistik menunjukkan jika 

hasil chi-square diperoleh p-value 0,207 ≥ 0,05 

yang menyatakan jika tidak adanya hubungan 

perilaku kerja dengan K3. Pada kondisi 

lingkungan kerja petugas pemadam kebakaran 

bisa diamatii di tabel 6 dibawah ini. 

 

Tabel 6. Hubungan Lingkungan Kerja Dengan K3 

Pada Petugas DAMKAR Dinas Kota Medan Tahun 

2023 

 

Lingkungan 

Kerja 

Kecelakaan Kerja 
Total p-

value 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Beresiko 

Tidak Beresiko 

14 

16 

25,9 

66,7 

25 

8 

64,1 

33,3 

39 

24 

100 

100 

0,018 

 

Pada tabel 6 diatas menunjukkan jika 

responden memiliki lingkungan kerja beresiko 

kejadian K3 dengan  total responden sebanyak 39 

orang. Dari total responden ini ada 14 orang 

dengan persentase 35.9% memiliki lingkungan 

Perilaku 

Kecelakaan Kerja 
Total p-

value 
Ya Tidak 

n % n % n % 

Baik 

Tidak Baik 

9 

21 

37,5 

53,8 

15 

18 

62,5 

46,2 

24 

39 

100 

100 

0,207 
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beresiko telah menderita K3, sendangkan 

sebanyak 25 orang dengan persentase 64.1% 

belum mendapati K3. Diketahui responden yang 

memiliki lingkungan kerja yang belum beresiko 

kecelakaan kerja berjumlah 24 orang. Diantara 

petugas yang memiliki lingkungan kerja tidak 

berisko sebanyak 16 orang dengan persentase 

66.7% pernah mendapati K3, sedangkan 8 orang 

dengan persentase 33.3% belum mendapati K3. 

Kemudian dari hasil uji statistic menunjukkan jika 

hasil uji chi-square diperoleh p-value 0,018 

dibawah atau ≤ 0,05 yang bermakna bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja 

dengan K3 pada petugas Damkar Kota Medan. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja 

dengan kecelakaan kerja, sedangkan perilaku kerja 

individu tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kecelakaan kerja. Lingkungan kerja yang 

berisiko, seperti panas, kebisingan, dan kondisi 

fisik yang menantang, terbukti lebih memengaruhi 

risiko kecelakaan dibandingkan dengan perilaku 

kerja yang baik. Faktor risiko di lingkungan kerja 

seperti paparan panas ekstrem, kebisingan, dan 

bahaya fisik lainnya secara langsung berdampak 

pada keselamatan kerja dan kecelakaan yang 

dialami petugas, terutama petugas pemadam 

kebakaran (DAMKAR). 

Selain perilaku kerja, faktor lain yang 

memengaruhi keselamatan kerja adalah 

pengetahuan dan sikap petugas, serta ketersediaan 

alat pelindung diri (APD) yang memadai sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP) 

keselamatan kerja. Ketersediaan APD yang 

lengkap dapat mengurangi kecelakaan kerja secara 

signifikan, sebagaimana yang dibuktikan oleh 

penelitian Shafwani et al, yang mengamati risiko 

pada petugas DAMKAR. Petugas pemadam 

kebakaran yang langsung terjun ke area kebakaran 

menghadapi bahaya seperti paparan listrik, suhu 

panas, ledakan, benda tajam, dan konflik fisik 

dengan warga, yang semua ini berpotensi 

menyebabkan kecelakaan. Meskipun petugas 

memahami pentingnya penggunaan APD, 

keterbatasan jumlah APD yang tersedia, seperti 

baju dan masker tahan panas, sering menjadi 

kendala. Selain itu, masker yang tersedia tidak 

selalu efektif melindungi petugas dari paparan 

asap, yang dapat menyebabkan gangguan 

pernapasan.5  

Penelitian oleh Sinurat et al. juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai 

keselamatan kerja dan penggunaan APD memiliki 

hubungan signifikan dengan K3.6 Pada petugas 

pengelasan, ditemukan bahwa pengetahuan dan 

penggunaan APD berhubungan signifikan dengan 

keselamatan kerja, dengan p-value masing-masing 

0,046 dan 0,005. Di PT Cahaya Baru Shipyard, 

misalnya, penggunaan APD terbukti terkait 

dengan keselamatan kerja petugas pengelasan.7  

Dari hasil penelitian lainnya yang dilakukan 

pada petugas DAMKAR di Dinas Kota Medan, uji 

chi-square menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara lingkungan kerja dengan 

kecelakaan kerja (p-value = 0,018). Kondisi 

lingkungan kerja, terutama paparan panas selama 

pemadaman, memerlukan perhatian khusus 

terhadap ketahanan fisik petugas. Menurut 

Sunartoyo, toleransi fisik terhadap panas biasanya 

hanya sekitar 30 menit, sehingga rotasi personil 

sangat diperlukan untuk mencegah kelelahan dan 

risiko kecelakaan. 

Selain panas, kebisingan juga terbukti 

memengaruhi keselamatan kerja. Pada penelitian 

Rivai mencatat bahwa kebisingan dapat 

meningkatkan stres, menurunkan produktivitas, 

dan mengurangi kepuasan kerja, terutama pada 

petugas yang bekerja di lingkungan yang terpapar 

kebisingan secara langsung. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja yang berisiko tinggi memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap kecelakaan kerja, di 

mana petugas yang berada dalam lingkungan kerja 

berisiko lebih besar cenderung mengalami 

kecelakaan dibandingkan dengan yang berada di 

lingkungan kerja yang lebih aman.8 
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KESIMPULAN 

Tidak terdapat hubungan antara perilaku 

dengan kecelakan kerja dengan nilai p-value 0,207 

pada petugas DAMKAR Dinas Pemadam 

Kebakaran Dan Penyelamatan Kota Medan dan 

terdapat hubungan lingkungan kerja dengan 

kecelakaan kerja dengan nilai p-value 0,018 pada 

petugas DAMKAR Kota Medan. petugas 

DAMKAR diharapkan agar lebih sering untuk 

mengikuti pelatihan rutin fisik dan teori agar 

meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja.  
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